BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bentara Budaya Yogyakarta merupakan lembaga yang ditugaskan
untuk menampung dan mewakili ruang lingkup budaya dari berbagai kalangan,
latar belakang, dan cakrawala yang berbeda. Bentara Budaya Yogyakarta
bergerak di bidang seni, baik seni rupa, seni pertunjukan, seni media rekam atau
diskusi seni. Sebagai cara agar Bentara Budaya Yogyakarta dapat eksis dan
melakukan kegiatan seni, khususnya pameran seni.

Kontribusi lembaga ini terbuka untuk setiap kalangan, yang mempunyai
tujuan untuk memberikan pendidikan, wawasan, dan apresiasi, khsusunya
menyangkut seni budaya. Lembaga ini juga membuka untuk menjalin
kerjasama antar instansi yang terdapat di daerah-daerah. Agar dapat
memberikan kesempatan kepada publik yang ingin berpameran.

Banyaknya proposal yang telah masuk setiap tahun di Bentara Budaya
Yogyakarta. Lembaga ini menerapkan proses kuratorial dengan melalui
berbagai tahap. Lembaga ini mempunyai ketentuan unik pada proposal, yaitu
proposal karya harus menarik dan bermuatan nilai realitas sosial. Realitas sosial
yang dimaksud adalah mengungkapkan sisi kehidupan antar manusia.

Bentara Budaya Yogyakarta melakukan seleksi bersama dengan dewan

kurator pada bulan Juli dan November. Langkah ini memudahkan dalam
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menentukan proposal yang akan dipilih. Adapun memberikan kesempatan pada
seniman/perupa dan Bentara Budaya Yogyakarta untuk bisa saling berpameran.

Hasil seleksi yang terpilih akan dijadikan jadual kegiatan di tahun berikutnya.

B. Saran

1. Saran Untuk Bentara Budaya Yogyakarta.
Kerja kuratorial yang dilakukan oleh lembaga ini telah terstruktur,
namun dewan kurator yang keseluruhannya telah berusia lanjut dinilai
perlu melakukan regenerasi kurator muda dan berkompeten dibidang
seni budaya.

2. Saran Untuk Penulisan
Penulisan ini merupakan tinjauan awal dalam bidang kuratorial.
Penulisan tentang proses kuratorial masih sangat terbatas, khususnya
dalam penerbitan media cetak seperti buku. Oleh karena itu, diharapkan
kepada para akademisi untuk mengkaji lebih luas tentang kuratorial. Hal
ini untuk mendukung dan menambahkan refrensi atau bahan pustaka

terkait kajian tentang proses kuratorial.
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